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SUMMARY

RAHMA AULIYAH. Analysis of Soil Fertility Status and Rekommendations for
N, P, K Fertilization in Oil Palm Cultivation (Elaeis guineensis Jacq.) in Lahat
District, Lahat Regency, South Sumatra. (Supervised by DEDIK BUDIANTA).

This study aims to determine the status of soil fertility and to know the
recommendations for N, P, K fertilization in oil palm cultivation in Lahat District,
Lahat Regency. This study uses a survey method with a scale of 1:37,000 and
analysis in the laboratory by taking soil samples at a depth of 0-30 cm. Soil
samples were taken as many as 3 samples from Divisions 1, 2 and 3 where each
sample consisted of 5 drilling points which were then composited. The results of
the analysis of soil pH are classified as very acidic to acidic, which is in the range
(4.10-4.83). Tegolong soil organic C is very low in the range (0.17-0.36%). N-
total soil is classified as very low in the range (0.04-0.09%). P-available soil is
classified as very low to high in the range (8.59-28.47 mg kg™). K-available soil is
classified as low to very high in the range (0.25-2.23 cmol kg™). The cation
exchange capacity of the soil is low to moderate in the range (12.5-20 cmol kg™).
Al-dd soil is classified as very low which is in the range (0.13 — 0.76 cmol kg™).
The results of the calculation of Urea fertilization are with doses ranging from
182-304 kg ha, SP-36 doses ranging from 805-1,352 kg ha and KCI doses
ranging from 669 kg ha™. The recommended optimal dose of fertilizer per tree is
Urea 2 kg/tree, SP-36 1.5 kg/tree and KCI 1.5 kg/tree.

Keywords: Oil palm, Soil Chemical Properties, Fertilizer.



RINGKASAN

RAHMA AULIYAH. Analisis Status Kesuburan Tanah dan Rekomendasi
Pemupukan N, P, K Pada Budidaya Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis
Jacq.) di Kecamatan Lahat, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh
DEDIK BUDIANTA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status kesuburan tanah dan
mengetahui rekomendasi pemupukan N, P, K pada budidaya kelapa sawit di
Kecamatan Lahat, Kabupaten Lahat. Penelitian ini menggunakan metode survei
dengan skala 1:37.000 dan analisis di Laboratorium dengan mengambil sampel
tanah pada kedalaman 0-30 cm. Tanah diambil sebanyak 3 sampel dari Divisi 1, 2
dan 3 dimana setiap sampel terdiri dari 5 titik pengeboran yang kemudian
dikompositkan. Sifat kimia tanah yang diamati yaitu; pH tanah, C-Organik tanah,
N-total tanah, P tersedia tanah, K tersedia tanah, KTK tanah dan Al-dd tanah.
Hasil analisis pH tanah tergolong sangat masam hingga masam vyaitu berkisar
(4,10-4,83). C-organik tanah tegolong sangat rendah yaitu berkisar (0,17-0,36%).
N-total tanah tergolong sangat rendah yaitu berkisar (0,04-0,09%). P-tersedia
tanah tergolong sangat rendah hingga tinggi yaitu berkisar (8,59-28,47 mg kg™).
K-tersedia tanah tergolong rendah sampai sangat tinggi yaitu berkisar (0,25-2,23
cmol kg™?). Kapaitas Tukar Kation tanah tergolong rendah hingga sedang berkisar
(12,5-20 cmol kg™). Al-dd tanah tergolong sangat rendah yaitu berkisar (0,13 —
0,76 cmol kg™). Hasil perhitungan pemupukan Urea yaitu dengan dosis berkisar
(182-304 kg hal), dosis SP-36 berkisar (805-1.352 kg ha?) dan dosis KCI
berkisar 669 kg ha. Rekomendasi dosis pupuk perpohon yang optimal yaitu
dengan pupuk Urea 2kg/pohon, SP-36 1,5 kg/pohon dan KCI 1,5 kg/pohon.

Kata kunci: Kelapa sawit, Sifat Kimia Tanah, Pupuk
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit yang dibudidayakan saat ini terdiri dari dua jenis
yaitu E. guineensis dan E. oleifera. Antara dua jenis tersebut mempunyai fungsi
dan keunggulan masing-masing. Jenis E. guineensis memiliki produksi yang
sangat tinggi sedangkan E. oleifera menurut Siregar et al. (2018), morfologi
pertumbuhan batang cukup unik karena tidak tumbuh tegak keatas seperti E.
guineensis pada umumnya yaitu tumbuh horizontal diatas permukaan tanah lalu
tumbuh vertikal pada titik tertentu. Banyak orang sedang menyilangkan kedua
spesies ini untuk mendapatkan spesies yang tinggi produksi dan gampang
dipanen. Jenis E. oleifera sekarang mulai dibudidayakan pula untuk menambah
keanekaragaman sumber daya genetik yang ada. Kelapa sawit Elaeis guinensis
Jacg merupakan tumbuhan tropis yang berasal dari Afrika Barat. Tanaman ini
dapat tumbuh di luar daerah asalnya, termasuk Indonesia.Tanaman kelapa sawit
memiliki arti penting bagi pembangunan nasional (Syahputra, 2011).

Kelapa sawit dapat tumbuh di tanah mineral, gambut, dan pasang surut.
Tanah dengan kandungan unsur hara yang sedikit tetapi memiliki kadar air yang
cukup tinggi, mampu membuat pertumbuhan tanaman kelapa sawit cocok pada
tanah ini, hal ini disebabkan karena kelapa sawit memiliki kemampuan tumbuh
yang baik dan memiliki dayaadaptif yang cepat terhadap lingkungan. Kondisi
lereng pertanaman kelapa sawit sebaiknya tidak lebih dari sekitar 15%.
Topografi lahan perkebunan kelapa sawit mempengaruhi produktivitas kelapa
sawit, topografi dengan lahan datar lebih baik dibandingkan topografi lahan
miring (Astuti et al., 2017). Kemampuan tanah dalam menyediakan hara
mempunyai perbedaan yang sangat menyolok dan tergantung pada jumlah hara
yang tersedia, adanya proses fiksasi dan mobilisasi, serta kemudahan hara
tersedia untukmencapai zona perakaran tanaman (Lubis dan Agus, 2011).

Secara geografis pengembangan tanaman kelapa sawit yang sesuai sekitar
15°LU-15°LS. Untuk ketinggian tempat pertanaman kelapa sawit yang baik

berkisar antara 0-500 m dpl. Tanaman kelapa sawit menghendaki curah hujan

1 Universitas Sriwijaya



sekitar 2.000-2.500 mm/tahun. Suhu optimum untuk pertumbuhan kelapa sawit
sekitar 29-30°C. Intensitas penyinaran matahari yang baik tanaman kelapa sawit
sekitar 5-7 jam/hari. Kelembaban optimum yang ideal sekitar 80-90% untuk
pertumbuhan tanaman. Kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik pada jenis tanah
Podzolik, Latosol, Hidromorfik Kelabu, Alluvial atau Regosol. Kelapa sawit
menghendaki tanah yang gembur, subur, datar, berdrainase baik dan memiliki
lapisan solum yang dalam tanpa lapisan padas. Untuk nilai pH yang optimum di
dalam tanah adalah 5,0-5,5 (Sunarko, 2014).

Penggunaan pupuk secara terus menerus serta berlebihan dapat
menyebabkan penurunan kualitas lingkungan dan efisiensi penggunaan pupuk.
Maka dari itu perlu adanya pemupukan secara berimbang, pemupukan secara
berimbang merupakan hal yang penting dalam proses produksi dalam bidang
pertanian. Pemupukan berimbang spesifikasi lokasi merupakan pemupukan yang
disesuaikan dengan kebutuhan tanaman serta tingkat kesuburan tanah.
Pemupukan berimbang spesifik lokasi perlu dilakukan sebab sangat berguna
dalam menetapkan pemberian pupuk yang tepat takaran, tepat waktu dan tepat
jenis pupuk yang diperlukan berdasarkan status kesuburan tanah. Untuk
melakukan pemupukan berimbang spesifikasi lokasi harus didukung dengan
adanya uji tanah yang mewakili beberapa sifat kimia tanahya (Suarjanaet al.,
2015).

Sifat kimia tanah mempengaruhi pertumbuhan tanaman, berkurangnya
aktifitas ion dalam tanah dapat mengakibatkan terjadinya defisiensi hara yang
dapat menyebabkan tanaman mengalami penurunan produksi. Kemampuan tanah
untuk menyediakan unsur hara bagi tanaman tergantung pada sifat kimia tanah
seperti pH, kandungan bahan organik dan kandungan mineral dalam tanah (Roni,
2013).

Kesuburan tanah adalah kemampuan suatu tanah untuk menyediakan unsur
hara untuk menunjang pertumbuhan suatu jenis tanaman pada lingkungan
dengan faktor pertumbuhan lainnya dalam keadaan menguntungkan (Lubis dan
Siregar, 2019). Untuk menetapkan status kesuburan tanah maka diperlukan
parameter sifat kimia tanah seperti pH Tanah, Al-dd Tanah, Kapasitas Tukar

Kation, C-organik, N-total, P-tersedia dan K-tersedia. Kadar unsur hara tanah

2 Universitas Sriwijaya



yang diperoleh dari dataanalisis tanah bila dibandingkan dengan kebutuhan unsur
hara masing-masing tanaman, maka dapat diketahui apakah status unsur hara
dalam tanah tersebut sangat rendah, rendah, sedang dan tinggi sesuai kriteria
tertentu berdasarkan petunjuk teknis penentuan status kesuburan berpedoman
pada Pusat Penelitian Tanah PPT, 1995 (Lubis dan Siregar, 2019).

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini perlu dilaksanakan dengan
tujuan untuk mengetahui status kesuburan tanah dan rekomendasi pemupukan N
P, K pada lahan perkebunan kelapa sawit yang ada pada PT. Arta Prigel,
Kecamatan Lahat, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan permasalahnya
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana status kesuburan tanah pada budidaya tanaman kelapa sawit
di Kecamatan Lahat, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan?
2. Bagaimana pengaruh pemupukan N, P, K yang dilakukan dengan status
kesuburan tanah pada budidaya tanaman kelapa sawit di Kecamatan

Lahat, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah, tujuan dilakukannya penelitian ini
sebagai berikut:
1. Untuk mengevaluasi status kesuburan tanah pada budidaya tanaman
kelapa sawit di Kecamatan Lahat, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan.
2. Untuk mengetahui rekomendasi pemupukan N, P, K berdasarkan status
kesuburan tanah pada budidayatanaman kelapa sawit di Kecamatan

Lahat, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini memberikan informasi mengenai status kesuburan
tanah dan pertimbangan dalam pemupukan pada budidaya tanaman kelapa sawit

di Kecamatan Lahat, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan.
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